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INTISARI

PERBANDINGAN MUTU FISIK SEDIAAN EMULSI GEL
ANTIJERAWAT EKSTRAK ETANOL DAUN AFRIKA
(Vernonia amygdalina Del.) DENGAN VARIASI
BASIS GEL CARBOPOL DAN VISCOLAM

SYAMSURIANI
NIM. PO.71.39.01.90.43

Daun Afrika (Vernonia amygdalina Del.) sangat bermanfaat bagi
kesehatan, antara lain sebagai antibakteri, antiparasit, antimalaria, antihelminthic,
antivirus, antikanker, antikoagulan, analgesik dan antipiretik, antiinflamasi,
antioksidan, 1i ver protektan serta antidiabetes. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbandingan mutu fisik sediaan emulsi gel antijerawat ekstrak daun
afrika (Vernonia amygdalina Del.) dengan variasi basis gel carbopol 0,5%, 1%,
2% dan viskolam 8%, 9%, 10%. Sampel yang digunakan pada peneltian ini adalah
Daun Afrika (Vernonia amygdalina Del.) yang diperoleh dari daerah Jayapura.
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental laboratorium yang
dilaksanakan pada bulan Juni-Juli, bertempat di Laboratorium Fitokimia dan Lab
Terpadu Poltekkes Kemenkes Jayapura. Ekstrak dari daun afrika dilakukan uji
skrinning fitokimia yang meliputi Uji saponin, Uji tannin, serta Uji alkaloid. Hasil
penelitian uji organoleptis terhadap aroma dan bentuk tidak perbedaan rata-rata
basis gel. Sedangkan rata-rata pH untuk semua formula yaitu 5, dan untuk uji
homogenitas keenam formula tidak homogen yang dilihat dengan cara
makroskopis dan mikroskopis, serta daya sebar yang tidak memenubhi syarat hanya
F2. Selanjutnya untuk uji daya lekat F1 dan F3 menunjukan hasil yang tidak
memenuhi syarat dengan nilai kurang dari 4 detik. Lalu dilanjutkan dengan uji
tipe emulsi dimana semua formula memiliki tipe M/A. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa F5 dengan konsentrasi vicolam 9% memenuhi syarat karena
pada uji organoleptik, pH, daya sebar, daya lekat dan tipe emulsi memiliki hasil
yang paling baik.

Kata Kunci : Daun afrika (Vernonia amygdalina Del.), Basis gel Carbopol dan
Viskolam, Uji Mutu Fisik.
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ABSTRACT

COMPARISON OF PHYSICAL QUALITY OF AFRICAN LEAF
ETHANOL EXTRACT OF ACNE GEL EMULSION PREPARATION
(Vernonia amygdalina Del.) WITH VARIATIONS
CARBOPOL AND VISCOLAM GEL BASE

SYAMSURIANI
NIM. PO.71.39.01.90.43

African leaves (Vernonia amygdalina Del.) are very beneficial for health,
including antibacterial, antiparasitic, antimalarial, antihelminthic, antiviral,
anticancer, anticoagulant, analgesic and antipyretic, anti-inflammatory,
antioxidant, liver protector and antidiabetic. This study aims to compare the
physical quality of the anti-acne gel emulsion of African leaf extract (Vernonia
amygdalina Del.) with carbopol gel base variations of 0.5%, 1%, 2% and
viscolam 8%, 9%, 10%. The sample used in this study was African Leaf
(Vernonia amygdalina Del.) obtained from the Jayapura area. This type of
research is an experimental laboratory research conducted in June-July, at the
Phytochemical Laboratory and Integrated Lab of the Health Polytechnic of the
Ministry of Health Jayapura. Extracts from African leaves were tested for
phytochemical screening which included saponin test, tannin test, and alkaloid
test. The results of the organoleptic test on aroma and shape did not differ in the
average gel base. While the average pH for all formulas is 5, and for the
homogeneity test the six formulas are not homogeneous seen by macroscopic and
microscopic means, and the dispersion that does not meet the requirements is only
F2. Furthermore, for the adhesion test F1 and F3 showed results that did not meet
the requirements with a value of less than 4 seconds. Then proceed with the
emulsion type test where all formulas have an O/A type. From the results of the
study, it can be concluded that F5 with 9% vicolam concentration met the
requirements because the organoleptic test, pH, spreadability, adhesion and
emulsion type had the best results.

Keywords: African leaf (Vernonia amygdalina Del.), Carbopol and Viskolam gel
base,Physical Quality Test.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Jerawat atau Acne vulgaris (AV), biasa disebut sebagai acne merupakan
penyakit kulit obstruktif dan inflamasi kronik pada pilosebasea yang sering
terjadi pada masa remaja (Movita, 2013). Terdapat faktor utama yang terlibat
dalam pembentukan jerawat adalah peningkatan produksi sebum, peluruhan
keratinosit, pertumbuhan bakteri dan inflamasi. Peradangan dapat dipicu oleh
bakteri seperti Propionibacterium acnes, Staphylococcus epidermidis, dan
Staphylococcus aureus (Pratiwi et al., 2014). Komplikasi atau efek dari
jerawat antara lain akne komedonal, akne papulo-pustuler, akne konglobata
dan akne berat lainnya (Murtiastutik, 2009).

Salah satu tanaman tradisional yang bisa dimanfaatkan sebagai
antibakteri adalah daun afrika (Vernonia amygdalina Del.). Daun afrika
(Vernonia amygdalina Del.) berisi beberapa senyawa bermanfaat untuk bahan
baku obat seperti golongan saponin, flavonoid, tannin, alkaloid, niacin,
anthraquinones, seskuiterpen lakton dan glikosida yang dapat berfungsi
sebagai antibakteri (Ijeh & Ejike, 2011). Komponen seperti Flavonoid, tannin,
alkaloid, dan saponin dapat dipercaya bertanggung jawab atas potensi
antibakteri (Paul et al., 2018).

Daun afrika (Vernonia amygdalina Del.) merupakan tumbuhan semak
atau pohon kecil yang tumbuh didaerah tropis Afrika. Tumbuhan ini

mencapai 2,5m dengan diameter 6mm (Ijeh & Ejike, 2011). Dalam berbagai



penelitian yang dilakukan tanaman daun afrika ini memiliki efek maupun
aktivitas seperti antibakteri, antiparasit, antimalaria, antihelminthic, antivirus,
antikanker, antikoagulan, analgesik dan antipiretik, antiinflamasi, antioksidan,
liver protektan serta antidiabetes (Yeap et al., 2010).

Penggunaan ekstrak daun afrika secara langsung tidaklah praktis, oleh
karena itu perlu dibuat sediaan yang cocok agar mudah digunakan. Salah satu
alternatif yang bisa digunakan untuk pengobatan jerawat adalah sediaan
topikal dalam bentuk Emulgel (Depkes RI, 1995).

Emulgel merupakan salah satu bentuk sediaan yang merupakan
gabungan dari sediaan emulsi dan gel. Emulgel memiliki sifat-sifat
menguntungkan seperti konsistensi yang baik, waktu kontak yang lebih lama,
tiksotropik, transparan, dapat melembabkan, mudah penyerapannya, mudah
dihilangkan, larut dalam air, dan nyaman digunakan (Dewi et al., 2015).

Bentuk sediaan gel lebih baik digunakan pada pengobatan jerawat
sebab sediaan gel dengan pelarut polar yang lebih mudah dibersihkan dari
permukaan kulit setelah pemakaian dan tidak mengandung minyak yang
dapat meningkatkan keparahan jerawat (Sasanti et al., 2006).

Berdasarkan penelitian Istigomah & Akuba (2021) dibuat sediaan
emulgel ekstrak daun kelor dengan menggunakan variasi basis carbopol
dengan menggunakan konsentrasi 1% berdasarkan hasil yang didapat
menunjukkan semua konsentrasi memenuhi uji stabilitas fisik. Sedangkan
pada penelitian (Kusuma et al., 2018). menunjukkan bahwa basis carbopol

dengan konsentrasi 0,4% dapat menghasilkan formula gel yang paling baik.



Basis gel carbomer memiliki keunggulan viskositas yang tinggi, daya
sebar yang baik, efek pendinginan, tidak menyumbat pori-pori, mudah dibilas
dengan air,memiliki pelepasan obat yang baik dan dapat menghasilkan gel
yang transparan (Niyaz et al., 2011).

Berdasarkan penelitian Budi & Rahmawati (2020) dibuat formula gel
ekstrak pegagan (Centella asiatica L.) sebagai anti jerawat dengan
menggunakan variasi konsentrasi basis viscolam 7%, 8%, dan 9% dan
didapati hasil bassis terbaik pada konsentrasi 8%. Sedangkan pada penclitian
Nurdianti, (2015) digunakan viscolam sebagai basis gel dengan konsentrasi
10% dan didapati hasil fisik yang baik selama penyimpanan.

Berdasarkan penelitian sebelumnya viscolam sebagai basis gel memiliki
stabilitas baik dalam penyimpanan di suhu kamar maupun climatic chamber.
Penggunaan viscolam secbagai basis gel memiliki keuntungan lebih dari
sekedar pembawa yaitu berfungsi sebagai emolien dan pelembab kulit
(Edityaningrum, 2015).

Uji mutu fisik dilakukan untuk menjamin sediaan memiliki sfiat yang
sama setelah sediaan dibuat dan masih memenuhi parameter kriteria selama
penyimpanan (Sayuti, 2015). Uji mutu fisik sediaan emulgel terdiri atas
organoleptic, tipe emulsi, ph, daya sebar, daya lekat, dan uji viskositas yang
dilakukan selama 28 hari (Istigomah & Akuba, 2021).

Berdasarkan latar belakang diatas, Peneliti merasa tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Perbandingan Mutu Fisik Sediaan

Emulsi Gel Antijerawat Ekstrak Etanol Daun Afrika (Vernonia amygdalina



Del.) Dengan Variasi Basis Gel Carbopol Dan Viscolam™ dengan
membandingkan basis gel carbopol dan Viscolam dari formulasi ekstrak daun
afrika (Vernonia amygdalina Del.) pada variasi konsentrasi.
Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu: ‘Bagaimana perbandingan mutu fisik Emulsi Gel
Daun Afrika (Vernonia amygdalina Del.) dengan Variasi konsentrasi
Carbopol dan Viscolam’.
Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mutu fisik emulsi gel

antijerawat ekstrak etanol daun afrika (Vernonia amygdalina Del.) dengan

variasi konsentrasi carbopol dan viscolam.
2. Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui mutu fisik emulsi gel antijerawat ekstrak etanol daun
afrika (Vernonia amygdalina Del.) berdasarkan uji organoleptik dengan
variasi konsentrasi basis gel carbopol dan viscolam.

b. Untuk mengetahui mutu fisik emulsi gel antijerawat ekstrak etanol daun
afrika (Vernonia amygdalina Del.) berdasarkan uji homogenitas dengan
variasi konsentrasi basis gel carbopol dan viscolam.

¢. Untuk mengetahui mutu fisik emulsi gel antijerawat ekstrak etanol daun
afrika (Vernonia amygdalina Del.) berdasarkan uji pH dengan variasi

konsentrasi basis gel carbopol dan viscolam.



d. Untuk mengetahui mutu fisik emulsi gel antijerawat ekstrak etanol daun
afrika (Vernonia amygdalina Del.) berdasarkan uji daya sebar dengan
variasi konsentrasi basis gel carbopol dan viscolam.

e. Untuk mengetahui mutu fisik emulsi gel antijerawat ekstrak etanol daun
afrika (Vernonia amygdalina Del.) berdasarkan uji daya lekat dengan
variasi konsentrasi basis gel carbopol dan viscolam.

f. Untuk mengetahui mutu fisik emulsi gel antijerawat ekstrak etanol daun
afrika (Vernonia amygdalina Del.) berdasarkan uji tipe emulsi dengan
variasi konsentrasi basis gel carbopol dan viscolam.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat untuk perkembangan IPTEK

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam ilmu

pendidikan dan teknologi.

2. Manfaat bagi institusi pendidikan

Penelitian ini diharapkan dapat menambah data kepustakaan tentang

sediaan emulsi gel daun afrika (Vernonia amygdalina Del.) sebagai

antijerawat.
3. Manfaat untuk Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memberikan informasi

tentang khasiat sediaan emulsi gel antijerawat ekstrak etanol daun afrika

(Vernonia Amygdalina Del.)



4. Manfaat untuk Penulis

Penelitian ini diharapkan sebagai penambah pengetahuan dalam bidang

fitofarmasi dan memperluas wawasan tentang sediaan emulsi gel ekstrak

etanol daun afrika (Vernonia amygdalina Del.) sebagai antijerawat.

E. Keaslian Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan melihat beberapa penelitian sejenisnya
seperti pada tabel I berikut:
Tabel 1. Keaslian Penelitian
No Penelitian Tahun Judul Penelitian Perbedaan Penelitian
1. | Istigomah dan | 2021 | Formulasi Emulgel Dari | Pada penelitian Istiqgomah
Akuba Ekstrak Daun Kelor | & Akuba (2021)

(Moringa oleifera LAM)
Serta Evaluasi Aktivitas
Antioksidan

Dengan

Metode Dpph.

melakukan formulasi gel
dengan menggunakan

ekstrak daun kelor
(Moringa oleifera LAM)
dan  menggunakan basis
gel carbopol 940 dengan
konsentrasi 1%, sedangkan
dalam  penelitian  ini
ekstrak yang digunakan
adalah ekstrak daun afrika
serta basis yang digunakan

adalah Carbopol 940 dan




Viscolam.

Utami ef al

2019

Pengaruh Basis Carbopol
Terhadap Formulasi
Sediaan Gel dari Ekstrak
Daun Katuk (Sauropus

androgynus L.)

Pada penelitian Utami et
al., (2019) Pengaruh Basis
Carbopol Terhadap
Formulasi Sediaan Gel
dari Ekstrak Daun Katuk
(Sauropus androgynus L.)
Konsentrasi yang
digunakan adalah 2%,
3,5% dan 4% sedangkan
dalam  penelitian  ini

menggunakan variasi




konsentrasi carbopol yang
digunakan yaitu 0,5%,

1,5%, dan 2%.




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Daun Afrika (Vernonia amygdalina Del.)
1. Klasifikasi Daun Afrika (Vernonia Amygdalina Del.)
Klasifikasi tanaman daun afrika sebagai berikut (Padua et al., 1995):
Kingdom : Plantae.
Divisi : Magnoliophyta.
Kelas : Magnoliopsida.

Sub kelas  : Asteridae.

Ordo : Asterales.

Family : Asterassae.

Genus : Vernonia.

Spesies : Vernonia amygdalina Delile.

Gambar 1. Tanaman Daun Afrika (Vernonia amygdalina Del.)
(sumber: data primer 2021)

2. Morfologi Tanaman Daun Afrika
Tanaman daun afrika tumbuh secara alami di sepanjang sungai, danau,
pinggiran hutan serta pegunungan 2.800 meter diatas permukaan laut.

Daun afrika juga dapat tumbuh pada tempat yang mempunyai sinar
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matahari yang penuh dan memiliki lingkungan lembab. Tanaman daun
afrika tumbuh pada semua jenis tanah, tetapi Daun Afrika tumbuh subur
dan berkembang pada tanah yang humus (Ofori, 2013).

Tanaman daun afrika merupakan tanaman semak yang sangat terkenal
di Benua Afrika, tanaman ini tumbuh dengan bebas di pekarangan warga
dan daunnya digunakan sebagai bahan sayuran. Tanaman daun afrika
mempunyai batang tegak, tinggi 1-3 meter, bulat, berkayu, berwarna
coklat kotor, daun majemuk, anak daun berhadapan, panjang 15-25cm,
lebar 5-8cm, tebal 7-10mm, berbentuk lanset, tepi bergerigi, ujung
runcing, pangkal membulat, pertulangan menyirip, berwarna hijau tua,
akar tunggang (Ijeh & Ejike, 2011).

Daun afrika mengandung berbagai macam komponen nutrisi
diantaranya lipid 4,7%, protein 9,7%, karbohidrat 68,4%, asam askorbat
100 gram, calcium 100 gram, karotenoid 100 gram, fosfor dan sejumlah
mineral (Ijeh & Ejike, 2011).

3. Kandungan Senyawa Tanaman Daun Afrika

Daun afrika mengandung senyawa kimia antara lain saponin
(Vernoniosida dan steroid saponin), seskuiterpen (venolida, vernodalol,
vernolepin, vernodalin dan vernomydin), flavonoid, coumarin, asam
fenolat, lignin, xanton, terpen, peptide dan luteolin (Ijeh & Ejike, 2011).

Flavonoid dalam daun afrika merupakan flavonoid glikosida yang

memiliki sifat antibacterial (Ijeh & Ejike, 2011).
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Daun afrika asal Papua mengandung metabolit sekunder yakni
alkaloid, flavonoid, tannin, saponin, steroid, dan triterpenoid (Nainggolan
etal., 2018).

Pada daun afrika flavonoid yang terkandung adalah flavonoid luteolin.
Flavonoid luteolin menunjukan aktivitas sebagai antioksidan. Luteolin
berfungsi untuk meningkatkan ekspresi dan translokasi GLUT4, sehingga

dapat meningkat penyerapan glukosa oleh otot rangka (Unnikrishnan et

al., 2014).

OH

OH

OH 8]

Gambar 2. Struktur Kimia Flavonoid
(sumber: Cook & Samman, 1996).

4. Mekanisme Kerja Zat Aktif Daun Afrika
Beberapa penelitian menyatakan senyawa kimia pada tanaman dapat
bersifat antibakteri yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri
(Ngajow et al., 2013).
Zat aktif yang dapat digunakan sebagai antibakteri pada biji pinang
yaitu flavonoid, tannin, saponin dan alkaloid (Paul et al, 2018). Fungsi
kandungan senyawa zat aktif dalam Daun afrika sebagai antibakteri adalah

sebagai berikut:
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a. Flavonoid
Flavonoid bersifat desinfektan yang bekerja dengan cara
mendenaturasi  protein yang dapat menyebabkan aktivitas
metabolisme sel bakteri berhenti karena semua aktivitas metabolisme
sel bakteri dikatalis oleh suatu enzim yang merupakan protein.
Dengan berhentinya aktivitas metabolisme ini akan mengakibatkan
kematian sel bakteri. Flavonoid juga bersifat bakteriostatik yang
bekerja melalui penghambatan sintesis dinding sel bakteri (Achmad,
2006).
b. Tannin
Mekanisme kerja tanin sebagai antibakteri yaitu dengan cara
menyebabkan sel Porphyromonas gingivalis menjadi lisis. Hal ini
terjadi karena tanin memiliki target pada dinding polipeptida dinding
sel bakteri sehingga pembentukan dinding sel menjadi kurang
sempurna dan kemudian sel bakteri akan mati. Tanin juga memiliki
kemampuan untuk menginaktifkan enzim bakteri serta mengganggu
jalannya protein pada lapisan dalam sel (Ngajow et al., 2013).
¢. Saponin
Mekanisme kerja saponin sebagai antibakteri yaitu dengan cara
menyebabkan kebocoran protein dan enzim dari dalam sel bakteri
Porphyromonas gingivalis (Madduluri et al, 2013). Saponin
merupakan zat aktif yang dapat meningkatkan permeabilitas

membran sehingga terjadi hemolisis pada sel. Apabila saponin
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berinteraksi dengan sel bakteri, bakteri tersebut akan pecah atau lisis
(Masniari Poeloengan, 2017).
d. Alkaloid

Mekanisme kerja senyawa alkaloid sebagai antibakteri dengan
cara mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel
bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan
menyebabkan kematian sel tersebut (Juliantina et a/, 2008). Dalam
senyawa alkaloid terdapat gugus basa yang mengandung nitrogen
akan bereaksi dengan senyawa asam amino yang menyusun dinding
sel bakteri dana DNA bakteri. Reaksi ini mengakibatkan terjadinya
lisis sel bakteri yang akan menyebabkan kematian sel pada bakteri.

5. Manfaat Daun Afrika

Daun afrika mempunyai banyak manfaat dalam pengobatan
tradisional. Dalam berbagai penelitian yang dilakukan tanaman daun afrika
ini memiliki efek maupun aktivitas seperti antiparasit, antimalaria,
antibakteri,  antihelminthic, antivirus, antikanker, antikoagulan dan
antipiretik, antiinflamasi, antioksidan, liver protektan, antidiabetes (Yeap
et al., 2010).

Daun afrika dikenal dengan daun yang dapat mengatasi seribu
penyakit, diyakini berkhasiat untuk pengobatan diabetes, hipertensi,
mengurangi kolesterol jahat, asam urat, pengerasan hati bahkan kanker
hati, pembuangan racun dalam tubuh (detoksifikasi), rematik, susah tidur,

kesemutan. Demam, pusing kepala, menghilangkan flek hitam silinder,
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infeksi tenggorokan, menghilangkan dahak, melancarkan buang air seni,
menguatkan fungsi lambung, batuk menguatkan fungsi paru-paru (Muzaqi
& Wahyuni, 2015).
Tinjauan Kulit
A. Definisi Kulit
Kulit merupakan organ tubuh terbesar dan berperan sebagai lapisan
pelindung otot dan organ tubuh (Fox et al., 2011). Hal ini memastikan
bahwa zat berbahaya dan obat yang dilepaskan tidak mudah masuk melalui
kulit (Trommer dan Neubert, 2006). Kulit juga berperan dalam sistem
kekebalan tubuh, metabolisme, termoregulasi, dan memiliki ujung saraf
sensorik untuk merasakan rangsangan (Kadam et al., 2014). Semua jenis
kulit memiliki struktur dasar yang sama, terlepas dari warna, ketebalan,
dan rambut serta kelenjar Kehadiran. (Fox et al., 2011)
B. Anatomi Kulit
Area kulit orang dewasa sekitar 2 meter persegi dan dilewati oleh
sepertiga aliran darah (Kadam ef al., 2014). Kulit terdiri dari tiga lapisan
utama, yaitu epidermis, dermis, dan lapisan subkutan (Sharma et al,

2013).
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Gambar 3. Anatomi dan Struktur Kulit
(Sumber: Gaikwad, 2013)
a. Epidermis

Epidermis  Lapisan epidermis berperan penting dalam
penghantaran obat secara transdermal karena komponennya
menyimpan air dalam tubuh dan mencegah masuknya zat asing
(Sharma et al., 2013). Epidermis terdiri dari lapisan-lapisan datar
dan memiliki ketebalan yang berbeda-beda tergantung dari ukuran
sel dan jumlah lapisan selnya (Kadam et al, 2014). Keratinosit
adalah komponen utama (>90%) dari epidermis dan bertanggung
jawab untuk penghalang pelindung. Sel lain yang ditemukan pada
lapisan ini adalah melanosit, sel Langerhans dan sel penanda yang
tidak berfungsi sebagai pelindung (Sharma et al., 2013). Epidermis
memiliki lima lapisan, yaitu lapisan basal, lapisan spinosus, lapisan
granular, lapisan transparan dan stratum korneum (Kadam et al.,

2014).
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b. Dermis

Dermis merupakan lapisan di bawah epidermis dan mengandung
pembuluh darah yang membawa darah ke seluruh tubuh (Sharma et
al., 2013). Dermis memiliki ketebalan sekitar 3-5 mm dan terdiri dari
matriks jaringan ikat yang mengandung pembuluh darah, limfatik,
dan saraf (Kadam et al., 2014). Sirkulasi darah memasok kulit
dengan nutrisi dan oksigen, dan menghilangkan racun dan produk
limbah. Kapiler setebal 0,2 mm dari permukaan kulit, memberikan
kondisi "tenggelam" untuk beberapa molekul yang menembus
penghalang kulit. Suplai darah menjaga osmolaritas kulit sangat
rendah dan menghasilkan konsentrasi yang bervariasi di epidermis,
memberikan kekuatan untuk penetrasi transdermal (Gaikwad, 2013).

c. Subkutan

Lapisan subkutan atau jaringan subkutan terletak di bawah dermis
dan epidermis Lapisan ini berfungsi sebagai tempat penyimpanan
lemak, mengatur suhu tubuh, memberikan nutrisi dan memberikan
perlindungan mekanis. Pembuluh darah dan saraf terdapat pada
lapisan subkutan (Gaikwad, 2013). Lapisan subkutan terdiri dari
jaringan ikat longgar dengan ketebalan yang bervariasi (Kadam et
al., 2014). Obat yang ditujukan untuk penggunaan sistemik harus
mampu menembus lapisan subkutan untuk mencapai pembuluh

darah (Gaikwad, 2013).
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C. Rute Penetrasi

Sifat fisikokimia suatu obat dapat menentukan rute masuknya obat
melalui kulit. Obat lipofilik dan hidrofilik memiliki jalur permeasi yang
berbeda. kulit memiliki Stratum korneum menghambat masuknya obat dan
menyebabkan perbedaan Penyerapan obat (Jhawat et al., 2013).

Menurut Saroha et al., 2011, beberapa faktor mempengaruhi penetrasi
obat melalui kulit meliputi:

1. Waktu paruh kurang dari 10 jam.

2. BM kurang dari 400.

3. Log P antara 1-4.

4. Tidak menyebabkan iritasi dan tidak beracun.

Keratinosit

- Matrik lemak intraseluler

Kelenjar folikel atan keringat

Dilusi Difusi  Difusi
Interseluler Transeluler Transappendageal

Gambar 4. Rute penetrasi obat
(Sumber: Fox et al., 2011)

a. Penetrasi Transappendageal
Penetrasi melalui lampiran Jalur aksesori adalah rute terpendek
obat untuk mencapai sirkulasi sistemik. Jalur ini juga menyediakan
area yang cukup luas untuk difusi obat. Kulit memiliki kelenjar
keringat, kelenjar minyak, folikel rambut, dan pori-pori tempat

masuknya obat. Sekresi kelenjar dan volume sekresi mempengaruhi



18

penetrasi obat. Namun, jalur aksesori hanya terjadi di 0,1% dari
permukaan kulit, jadi sedikit efeknya (JThawat et al., 2013)
b. Penetrasi Epidermal
Ada dua jalur penetrasi obat melalui epidermis, yaitu jalur
transeluler dan jalur interseluler. Jalur transelular berlaku untuk obat
hidrofilik. Jalur ini merupakan jalur yang paling banyak digunakan
untuk semua jenis obat. Obat hidrofilik dapat menggunakan jalur air
ketika lapisan keratin terhidrasi, sehingga obat dapat dengan mudah
menembus keratinosit (Jhawat et al., 2013). Jalur interseluler cocok
untuk obat lipofilik. Pada jalur interseluler, obat berdifusi melalui
lipid. Korneosit merupakan penghalang dari jalur ini, karena obat
harus melewati korneosit membentuk struktur berkelok-kelok
(Jhawat et al., 2013).
C. Simplisia
1. Definisi Simplisia
Simplisia adalah bahan alam yang digunakan sebagai obat tanpa
pengolahan apapun, kecuali dinyatakan lain merupakan bahan yang
dikeringkan. Simplisia dibagi menjadi tiga kelompok yaitu simplisia
nabati, simplisia hewani dan simplisia mineral (Devi & Mulyani, 2017).
Istilah simplisia digunakan untuk menyebut bahan obat alami yang
masih dalam bentuk aslinya atau tidak berubah bentuk (Gunawan, 2010).
Menurut Gunawan, D. dan Mulyani (2010) tahapan pembuatan

simplisia meliputi beberapa tahapan. Tahapan tersebut dimulai dengan
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pengumpulan bahan baku, sortasi basah, pencucian, peregangan,
pengeringan, sortasi kering, pengemasan dan penyimpanan.
. Pengelolaan Simplisia

Proses awal pembuatan ckstrak adalah tahapan pembuatan serbuk
simplisia kering (penyerbukan). Dari simplisia dibuat serbuk simplisia
dengan peralatan tertentu sampai derajat kehalusan tertentu. Proses ini
dapat mempengaruhi mutu ekstrak dengan dasar beberapa hal yaitu makin
halus serbuk simplisia proses ekstraksi makin efektif, efisien namun makin
halus serbuk maka makin rumit secara teknologi peralatan untuk tahap
filtrasi. Selama penggunaan peralatan penyerbukan dimana ada gerakan
dan interaksi dengan benda keras (logam, dll) maka akan timbul panas
(kalori) yang dapat berpengaruh pada senyawa kandungan. Namun hal ini
dapat dikompensasi dengan penggunaan nitrogen cair.

Untuk menghasilkan simplisia yang bermutu dan terhindar dari
cemaran industri obat tradisional dalam mengelola simplisia sebagai bahan
baku pada umumnya melakukan tahapan kegiatan berikut ini:

a. Pengumpulan bahan baku
Pada proses ini, bahan baku dikumpulkan harus memperhatikan
karakteristik yang dibutuhkan, seperti bagian tanaman yang akan
diambil, usia tanaman, dan waktu panen.
b. Sortasi basah
Proses ini dilakukan dengan memilih hasil panen saat tumbuhan

masih segar. Proses ini dilakukan pada tanah dan kerikil, rerumputan,
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bagian lain dari tanaman yang tidak digunakan, dan bagian tanaman
yang rusak. Pembersihan simplisia dari tanah mampu meminimalisir
kontaminasi dari mikrobiologi
. Pencucian

Pada proses ini, tanaman dibersihkan dari kotoran yang menempel
terkhususnya pada bahan-bahan yang berasal dari dalam tanah atau
yang tercemar pestisida.
. Perajangan

Sebelum  melalui proses pengeringan, pengemasan, dan
penggilingan, simplisia harus melalui perajangan terlebih dahulu. Kulit
yang tipis akan menyebabkan penguapan air terjadi semakin cepat
sehingga proses pengeringan juga akan berlangsung lebih cepat.
Namun, irisan yang terlalu tipis akan mengakibatkan berkurangnya zat
yang bermanfaat, apalagi yang sifatnya mudah menguap. Hal ini akan
mempengaruhi komposisi, bau, serta rasa yang diinginkan.
. Pengeringan

Pengeringan pada simplisia dilakukan dengan tujuan menurunkan
kadar air agar tidak mudah ditumbuhi oleh mikroorganisme lainnya,
menghilangkan aktivitas enzim yang dapat mengakibatkan penguraian
kandungan zat aktif, dan memudahkan pengelolaan untuk proses
selanjutnya (lebih ringkas, awet, mudah disimpan, dan sebagainya).
Proses ini dipengaruhi oleh lamanya pengeringan, temperature

pengeringan, kelembaban udara disekitar bahan, kelembaban bahan
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atau kandungan air dari bahan, ketebalan bahan yang dikeringkan, luas
permukaan bahan, dan sirkulasi udara.
f. Sortasi kering
Proses ini merupakan proses pemilihan bahan setelah mengalami
pengeringan serta dilakukan pada bahan-bahan yang terlalu gosong dan
bahan-bahan yang rusak.
g. Penyimpanan
Pada proses ini, simplisia akan disimpan di suatu wadah dan
ditempatkan di tempat yang memenuhi persyaratan. Penyimpanan ini
dipengaruhi oleh cahaya, oksigen atau sirkulasi udara, reaksi kimia
yang terjadi antara kandungan aktif dengan wadah, penyerapan air,
kemungkinan terjadinya proses dehidrasi, pengotoran, dan atau
pengotor lain. Adapun syarat untuk menyimpan simplisia adalah
wadahnya harus bersifat inert (tidak mudah bereaksi dengan bahan
lain), tidak mengandung racun, mampu melindungi bahan simplisia dari
kontaminasi mikroba, kotoran, dan serangga, serta dapat melindungi
bahan simplisia dari penguapan kandungan zat aktif, pengaruh cahaya,
oksigen, dan uap.
D. Ekstraksi
1. Definisi Ekstraksi
Menurut Restina ef al (2019) Ekstraksi merupakan proses pemisahan
komponen tertentu dalam suatu bahan atau campuran, dengan cara

mekanis, fisika, ataupun kimia, sedangkan menurut Mukhriani (2016)
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Ekstraksi merupakan proses untuk memisahkan bahan dari campurannya
dengan menggunakan pelarut yang sesuai. Proses ini dapat dihentikan saat
kesetimbangan antara konsentrasi senyawa dalam pelarut dengan
konsentrasi dalam tanaman sudah tercapai. Dalam memilih metode
ekstraksi yang sesuai, ada beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu
tujuan dan skala ekstraksi, karakteristik komponen yang akan diekstrak,
karakteristik pelarut yang digunakan, penggunaan ekstrak, serta
penggunaan ulang pelarut Pasca proses ekstraksi, pelarut kemudian
dipisahkan dari sampel melalui filtrasi. Prinsip pada proses ini adalah
melarutkan dan menarik senyawa menggunakan pelarut yang sesuai.
. Metode Ekstraksi
Pada umumnya, metode ekstraksi yang digunakan adalah dengan
pelarut pada tekanan atmosfer yang disertai aplikasi panas (Raman, 1998).
Akan tetapi, terdapat metode ekstraksi lainnya seperti:
a. Penyulingan uap
Metode ini digunakan untuk memperoleh minyak atsiri. Minyak
atsiri merupakan konsentrat dalam bentuk cairan yang bersifat
hidrofobik dan mengandung komponen volatil dari tanaman. Minyak
atsiri juga dapat diperoleh melalui enfleurasi, maserasi, serta pelarut
menguap. Penyulingan merupakan proses pemurnian cairan. Pada
proses ini, akan terjadi pemisahan komponen suatu campuran dari
dua jenis atau lebih campuran berdasarkan perbedaan tekanan uap

masing-masing zat tersebut.
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b. Ekstraksi dengan pelarut
Ekstraksi dengan pelarut dilakukan dengan melarutkan bahan
pelarut dalam periode tertentu lalu memisahkan larutan dari
ampasnya. Pada proses ini, pelarut harus disesuaikan dengan
karakteristik komponen yang ingin diekstrak. Komponen yang
diekstrak harus memiliki kepolaran yang mirip dengan pelarut yang
dipakai. Apabila kepolarannya belum diketahui, biasanya akan
dilakukan ckstraksi bertingkat beberapa pelarut yang memiliki
kepolaran yang berbeda-beda.
¢. Cara ekstraksi lainnya
Selain kedua cara di atas, cara ekstraksi juga dapat dilakukan
dengan ekstraksi berkesinambungan, super kritikal karbondioksida,
ckstraksi ultrasonik, dan ekstraksi energi listrik.
Ekstrak
Ekstrak adalah sediaan kental yang diperoleh melalui pengekstraksian
zat aktif dari simplisia nabati atau hewani dengan menggunakan pelarut yang
sesuai. Dalam hal ini, semua atau sebagian besar pelarut diuapkan dan massa
atau serbuk yang terisi diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang
telah ditetapkan. Berdasarkan sifatnya, ekstrak dikelompokkan menjadi 4
bagian yaitu ekstrak encer, ekstrak kental, ekstrak kering, dan ekstrak cair.
Proses pembuatan ekstrak dilakukan dengan 4 tahap yaitu pembasahan,

penyarian, pemisahan dan pemurnian, serta pemekatan.
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a. Pembasahan
Pembasahan serbuk yang dilakukan pada penyarian bertujuan
untuk memberikan kesempatan pada cairan penyari untuk memasuki
pori-pori dalam simplisia sehingga memudahkan penyarian lanjutan
(Depkes RI, 2000).
b. Penyarian
Cairan penyari yang digunakan pada proses pembuatan ekstrak
adalah penyari yang baik untuk senyawa kandungan yang aktif,
Penyari itu kemudian dipisahkan dari bahan dan senyawa kandungan
lainnya. Adapun pertimbangan dalam memilih cairan penyari adalah
selektivitas, ekonomis, kemudahan bekerja, ramah lingkungan, dan
aman. Sejauh ini, pelarut yang diizinkan adalah air, alkohol (etanol),
atau campuran (air dan alkohol), (Depkes RI, 2000).
c. Pemisahan dan Pemurnian
Proses ini bertujuan untuk memisahkan senyawa yang tidak
dikehendaki sebisa mungkin tidak berpengaruh terhadap senyawa
yang dikehendaki sehingga diperoleh ekstrak yang lebih murni
(Depkes RI, 2000).
d. Pemekatan
Proses ini merupakan peningkatan jumlah partikel solut
(senyawa  terlarut)  melalui  penguapan  pelarut  tanpa
mengeringkannya, tetapi ekstrak hanya menjadi kental atau pekat

(Depkes RI, 2000).
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F. Formulasi Sediaan Emulgel
1. Zat Aktif
Zat aktif merupakan bahan utama dalam sediaan farmasi karena
memiliki efek terapeutik dan digunakan untuk tujuan pengobatan.
2. Fasa Air
Fasa air yang umum digunakan adalah air dan alkohol (Abhilasha et
al., 2017).
3. Fase Minyak
Fasa minyak yang digunakan dalam formulasi emulsi harus mampu
berperan sebagai pembawa yang baik. Untuk zat aktif dan memberikan
penyerapan obat yang lebih baik dalam formulasi. Untuk emulsi topikal,
minyak mineral biasanya digunakan sebagai pembawa obat, sendiri atau
dalam kombinasi, seperti parafin padat atau lunak (Abhilasha et al., 2017).
4. Emulgator
Pengemulsi digunakan untuk mengontrol stabilitas selama proses
emulsifikasi. Emulsifikasi selama penyimpanan. Secara umum,
pengemulsi akan mengurangi tegangan antarmuka kedua cairan dan
mengurangi laju koalesensi dalam dispersi. Pengemulsi yang digunakan
secara komersial termasuk polietilen glikol, span 80, Tween 80, asam

stearat, dan natrium stearat (Abhilasha ef al., 2017).
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5. Gelling agent

Gelling agent digunakan untuk meningkatkan konsistensi formulasi
dan juga dapat digunakan sebagai pengental (Asija et al, 2015).
Umumnya digunakan pada konsentrasi 0,5-10% untuk meningkatkan
viskositas. Gelling agent yang umum digunakan adalah carbopol-940,
HPMC-2910 dan Na CMC (Abhilasha et al., 2017).

6. Humektan

Perekat tembus dan humektan (humektan) Dalam formulasi emulsi,
biasanya terdapat senyawa pengikat penetrasi. Perekat permeabel
digunakan untuk meningkatkan pengangkutan obat melintasi penghalang
kulit. Ada banyak mekanisme untuk meningkatkan penetrasi, salah satunya
adalah interaksi antara enhancer dan gugus kepala polar dari struktur
fosfolipid di kulit, yang dapat meningkatkan penetrasi obat (Vikas et al.,
2011).

Bahan pelembab yang digunakan juga dapat bertindak sebagai
pelembut. Bahan yang digunakan harus dapat meningkatkan kelembutan
dan daya serap formulasi, mencegah emulsi mengering, serta
meningkatkan konsistensi dan kualitas emulsi pada kulit. Bertekstur
lembut yang menyerap ke dalam jaringan epidermis kulit. Bahan pelembab
yang biasa digunakan dalam formulasi gel adalah polietilenglikol, gliserin,

sorbitol 70% dan propilen glikol (Lachman et al, 1994).
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7. Pengawet

Pengawet digunakan untuk mencegah pertumbuhan mikroorganisme,
terutama dalam formulasi yang mengandung fase air, seperti emulsi. Jenis
emulsi minyak dalam air membutuhkan bahan pengawet karena rentan
terhadap kontaminasi fase eksternal. Pengawet yang sering digunakan
biasanya bersifat bakteriostatik dan bakteriostatik. Bahan pengawet yang
umum digunakan adalah metil, etil, profil dan butil paraben, asam benzoat
dan senyawa amonium kuarterner (Depkes RI, 1995).

Bahan pengawet yang paling umum digunakan adalah metil paraben
(nipagin) 0,12% — 0,18% dan propil paraben (nipasol) 0,02% — 0,05%
(Syamsuni, 2006).

G. Emulgel
Emulgel adalah adalah tipe emulsi minyak dalam air (M/A) atau air

dalam minyak (A/M) yang dicampur dengan basis gel (Effionora &
Ramadon, 2014). Emulsi adalah sistem termodinamika yang terdiri dari
setidaknya dua fase yang tidak dapat bercampur, salah satunya terdispersi
dalam fase dalam bentuk bola kecil (Martin, 1993).

Ada dua jenis emulsi, yaitu emulsi air dalam minyak (W/O) dan
emulsi minyak dalam air (O/W). Ketika medium pendispersi/fase
kontinu/fase luar adalah minyak dalam air, maka akan terbentuk emulsi air
dalam minyak, minyak dalam air adalah minyak karena fase dalam terdispersi
dalam fase kontinyu air (Martin, 1993). Emulsi minyak dalam air atau air
dalam minyak telah banyak digunakan sebagai pembawa untuk penghantaran

obat melalui rute topikal (Muhammad, 2004).
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Namun, emulsi minyak dalam air adalah jenis emulsi yang paling
banyak digunakan karena lebih mudah dihilangkan dari kulit dan tidak
menodai pakaian. Alkali ini disebut alkali pencuci. Kerugian dari alkali ini
adalah air menguap dan bakteri serta jamur lebih mudah tumbuh, sehingga
membutuhkan bahan pengawet (Panwar et al., 2011). Emulsi minyak dalam
air digunakan untuk membuat emulsi yang dapat menghantarkan obat
hidrofobik. Pada saat yang sama, emulsi air dalam minyak umumnya
digunakan untuk membentuk emulsi yang dapat memberikan obat hidrofilik.

Emulsi dibuat dengan mencampurkan emulsi dan gel dalam proporsi
tertentu. Aditif yang biasa digunakan dalam pembuatan emulsifier antara lain
gelling agent yang dapat meningkatkan viskositas, emulsifier yang dapat
menghasilkan emulsi yang stabil, humektan dan pengawet. Formulasi emulsi
memiliki persyaratan yang sama dengan formulasi gel yaitu untuk
dermatologi harus memiliki syarat yaitu bersifat tiksotropik, mempunyai daya
sebar yang mudah melembutkan, serta dapat dicampur dengan berbagai zat

tambahan (Muhammad, 2004).

. Monografi Bahan

Adapun monografi bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Carbomer (HOPE ed 6th, Hal 110-114)

Rumus Struktur :
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Gambar 5. Struktur Carbomer
(sumber : Handbook of Pharmaceutical excipients Sixth

Edition)

Carbopol atau biasa dikenal dengan nama carbomer adalah serbuk
berwarna putih yang higroskopis dengan bau yang khas, halus, dan bersifat
asam. Mengembang dalam air, gliserin, dan etanol. Disimpan dalam
wadan tertutup rapat, untuk menghindari masuknya udara dan berfungsi
sebagai basis gel. Konsentrasi sebagai gelling agent yang digunakan yaitu
0,5%, 1,5%, 2%.

. Triethanolamine (HOPE ed 6th, hal 754-755)

. WP AW W

OH

Gambar 6. Struktur TEA
(sumber : Handbook of Pharmaceutical
excipients Sixth Edition)

Triethanolamine atau biasa dikenal dengan sebutan TEA adalah
cairan kental berwarna kuning pucat yang memiliki sedikit bau seperti
amonia. Dengan kelarutan, larut dalam aseton, karbon tetraklorida,
metanol dan air. Disimpan dalam wadah tertutup rapat, berfungsi sebagai
emulgator dan atau agen alkali. TEA digunakan sebagai alkalizing agent

umumnya pada konsentrasi 0,4%-1% (Rowe, 2009).
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3. Parafin Cair

H

I
LS H
H
Gambar 7. Struktur Parafin Cair
(sumber : Depkes RI, 1979)

Parafin cair adalah campuran hidrokarbon padat yang dimurnikan,
yang diperoleh dari minyak tanah. Pemerian hablur tembus cahaya atau
agak buram, tidak berwarna atau putih, tidak berbau, tidak berasa, agak
berminyak. Kelarutan tidak larut dalam air dan dalam etanol, mudah larut
dalam kloroform, dalam eter, dalam minyak menguap, dalam hampir
semua jenis minyak lemak hangat,sukar larut dalam etanol mutlak.
(Depkes RI, 1995).

Parafin cair (minyak mineral) dapat berfungsi sebagai emolien,
pelarut dan digunakan sebagai fase minyak pada sediaan emulsi m/a.
Parafin cair tergolong aman sehingga digunakan secara luas pada berbagai
sediaan topikal. Minyak mineral ini bersifat transparan, tidak berasa, tidak
berbau saat dingin dan berbau petroleum ketika dipanaskan. Parafin cair
praktis tidak larut dalam etanol 95%, gliserin dan air. Tetapi, larut dalam
aseton, benzen, kloroform, eter dan petroleum eter. Konsentrasi yang biasa

digunakan untuk sediaan topikal adalah 1-32% (Rowe et al., 2009).
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4. Aquades (FL.III, Hal 96)
RM : H-0, BM :18,02

Rumus Struktur :

A

H H

Gambar 8. Struktur Aquades
(sumber : Farmakope edisi 3)

Aqua Destilatta atau air suling adalah cairan jernih, tidak berwarna,
tidak berbau, tidak berasa yang larut dalam semua pelarut. Disimpan
dalam wadah tertutup baik dan berguna sebagai zat tambahan.

5. Tween 80 (FI ed.VL, hal 1412-1413)
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Gambar 9. Struktur Tween 80
(sumber : FI edisi VI, hal. 1412-
1413)

Tween 80 atau biasa dikenal dengan Polisorbat 80 adalah cairan
kental seperti minyak, jernih, berwarna kuning muda dengan karakteristik
bau yang khas, memiliki rasa hangat dan sedikit pahit. Sangat mudah larut
dalam air, larutan tidak berbau dan praktis tidak berwarna; larut dalam
etanol. Disimpan dalam wadah tertutup rapat. Konsentrasi Tween 80 1-

15% sebagai stabilizer.
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6. Span 80

CH,00CC7H53

HO OH

Gambarolk{ii. Struktur Span 80
(sumber : Handbook of Pharmaceutical excipients Sixth Edition)

Ester asam lemak sorbitan monooleate (Span 80) adalah surfaktan
nonionik yang larut dalam minyak yang menunjang terbentuknya emulsi
A/M. Pemerian Span 80 adalah cairan kental berwarna krem sampai
kecoklatan, rasanya khas, dan berbau khas. Kelarutannya larut atau
terdispersi dalam minyak, larut dalam banyak pelarut organik, tidak larut
dalam air, tetapi dapat terdispersi secara perlahan. pH larutan <8.
Stabilitasnya stabil jika dicampurkan dengan asam lemah dan basa lemah.
Konsentrasi lazimnya apabila digunakan sendiri adalah 1-15%, dan dalam
sediaan emulgel span digunakan sebagai pengemulsi dengan konsentrasi 1 -

10% (Rowe,2009).

Propilen Glikol

H
i
!
Gambar 11. Propilen Glikol
(sumber : Handbook of Pharmaceutical excipients Sixth Edition)

Propylene Glycol (C3H802) merupakan cairan bening, tidak

berwarna, kental, praktis tidak berbau, manis, dan memiliki rasa yang
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sedikit tajam menyerupai gliserin. Propilen Glikol larut dalam 6 bagian
eter, tidak larut dengan minyak mineral ringan atau fixed oil, tetapi akan
melarutkan beberapa minyak esensial. Penggunaan Propilen glikol dalam
sediaan sebagai pelembab (humektan) dengan konsentrasi 1-15% (Rowe et
al., 2009).
Viscolam

Viscolam mengandung sodium polyacrylate taurate, hydrogenated
polydecene, dan trideceth 10 yang dapat digunakan sebagai emulgator.
sodium polyacrylatdimetyl taurate merupakan bahan yang tidak berwarna
atau berwarna putih kekuningan yang dapat meningkatkan viskositas dari
fase air. Emulgator viscolam ini sering digunakan sebagai polimer cair
didasarkan pada konsep “Hydro Droplets” dimana pada proses pembuatan
emulsi secara langsung dapat terjadi pembesaran ukuran tetesan air tanpa

perlu pemanasan atau modifikasi Ph (SNF Cosmetics, 2008).
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Kerangka Teori

Tanaman Daun
Afrika (Vernonia
amygdalina Del.).

v

Klasifikasi
Morfologi

Manfaat

Simplisia daun afrika
(Vernonia
amygdalina Del.).

4

Kandungan daun afrika :
alkaloid, flavonoid, tannin,

saponin, steroid,
triternenoid.

dan

Masing-masing
bahan dimaserasi

Y

Ekstraksi

h 4

Karbomer 940
Triethanolamine
Propilen glikol
Triethanolamine
Paraffin cair
Span 80

Tween 80
aquadest

Skrinning Fitokimia

v

Formula Emulgel

.

Uji Evaluasi :
Uji organoleptis
Uji pH
Uji homogenitas
Uji daya lekat
Uji daya sebar

Uji tipe emulsi

Viskolam
Triethanolamine
Propilen glikol
I'riethanolamine
Paraffin cair
Span 80

Tween 80
aquadest
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J. Kerangka Konsep

Variabel Bebas

Sediaan Emulgel
Ekstrak Daun Afrika
dengan perbandingan

konsentrasi basis

35

Variabel Terikat

Evaluasi/Uji Mutu
Fisik Sediaan Emulgel

Carbopol dan
Viskolam.
K. Definisi Operasional
Tabel 2. Definisi Operasional

Variabel Definisi Instrumen dan | Hasil ukur Skala data
| __ | cara ukur . .
Sediaan Sediaan semi | Instrumen : dengan Rasio
Emulgel solid  yang | Alat variasi
ekstrak Daun | mengandung | laboratorium | Carbomer
Afrika ekstrak daun 0,5%, 1,5%,
((Vernonia afrika dengan | Cara Ukur: dan 2%,
amygdalina berbagai Ekstraksi, serta
Del.). perbandingan | pembuatan viskolam

konsentrasi emulgel 8%, 9%,

basis. 10%.
Uji Cara Instrumen : Warna, Bau, | Nominal
organoleptik pengujian System indera | dan  bektu

dengan sediaan

menggunakan | Cara  ukur | emulge.

indera :mengamati,

manusia mencium

sebagai alat | aroma,

utama untuk | mencicipi

pengukuran sediaan
Uji pH Pengukuran Instrumen : Memenuhi | Nominal

pangkat pH paper | syarat :

hydrogen universal antara 4,5 —

atau  derajat 6.5

keasaman dan | Cara ukur : Tidak

kebasaan Sebanyak 0,5 | memenuhi

sediaan gram emulgel | syarat :
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emulgel daun | ekstrak daun | kurang dari
afrika. afrika 4.5 dan
diencerkan lebih  dari
dengan 5 ml | 6,5.
aquadest,
kemudian
ditentukan pH.

Uji Pengujian Instrumen : Nominal

homogenitas secara visual | Plat kaca, | Memenuhi
pengendapan | mikroskop syarat
suatu sediaan homogen
atau Caraukur : | Tidak
pemisahan sediaan memenuhi
fase  dalam | emulgel pada | syarat
suatu sediaan. | bagian atas, | tidak

tengah, dan | homogeny
bawah diambil
kemudian :

1. diletakkan
pada plat kaca
lalu  digosok
dan dilihat
(makro).

2. Diletakkan
pada plat kaca
lalu dilihat
melalui
mikroskop
(mikro).

Uji Daya Sebar | Kemampuan | Instrumen : Memenuhi | Rasio
sediaan Plat kaca. syarat :
emulgel Diameter 5-
untuk dapat Cara ukur : 7 em.
dioleskan Mcl:lgolcskan Tidak
dengan sediaan pada memenuhi
mudah pada plat. kaca lalu syarat :
kulit. sediaan Diameter

ditutup kurang dari
dengan kaca Scrp dan_
transparan, lebih dari
setelah itu Jem;
diberi beban

supaya ada
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tekanan.
Setelah itu
diukur
diameter
sebenarnya.

Uji daya lekat

Kemampuan
maksimal
daya lekat
sediaan
emulgel pada
kulit saat
digunakan.

Instrumen :

Kaca Preparat.

Cara ukur :
Meletakkan
krim 0,5gram
diatas kaca
objek yang
telah
ditentukan
luasnya
kemudian
diletakkan
kaca objek
tersebut. Kaca
objek tersebut
kemudian
diberi beban 1
kg selama 5
menit.
Kemudian,
beban
sebanyak 80
gram
dilepaskan,
dicatat waktu
disaat kedua
gelas objek
terlepas.

Memenuhi
syarat :
lebih dari 4
detik.

Tidak
memenuhi
syarat :
kurang dari
4 detik.

Nominal

Uji tipe emulsi

Untuk
mengetahui
tipe emulsi
yang
digunakan.

Instrumen:

Kertas saring.

Cara ukur:
Meneteskan
emulgel

dikertas saring

Tipe emulsi
minyak
dalam air
O/W dan
tipe emulsi
air dalam

minyak

Nominal
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dan di
perhatikan
apakah kertas
basah atau
terdapat

minyak.

W/O




A.

BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini dilakukan secara eksperimental yang merupakan
penelitian laboratorium yang menggunakan eksperimen sederhana. Dengan
desain penelitian yaitu bahan uji yang digunakan adalah ekstrak daun afrika
(Vernonia amygdalina Del.) dengan berbagai perbandingan konsentrasi basis
Carbopol dan Viscolam.
Waktu Dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan April-Mei 2022 di Laboratorium
Fitokimia dan Farmasetika Politeknik Kesehatan Kemenkes Jayapura.
Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah tumbuhan Afrika Pegagan (Vernonia
amygdalina Del.) dengan bagian yang diambil untuk penelitian ini adalah
daun afrika (Vernonia amygdalina Del.) yang diperoleh di Hamadi Rawa 2,
Kab. Jayapura sebanyak 1000 gram.
Instrumen Penelitian
1. Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Cawan Porselin,
Evaporator, Batang Pengaduk, Gelas Beaker 500 mL, Gelas Ukur 200 mL,
hot plate, pipet mikro, wadah sediaan, Erlenmeyer, mortar, stamper,
spektrofotometer, blender/mixer. aluminium foil, kertas pH, plat kaca,

tabung reaksi, tube, anak timbangan, timbangan analitik.

39
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2. Bahan

Bahan- bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Ekstrak

daun afrika, Etanol 96%, daun afrika segar, carbomer, tween 80, span 80,

tricthanolamine, metil paraben, propil paraben, parafin cair, aquades,

HCL pekat, Logam magnesium, Larutan F,Cl3, Dregendorf, HCL 2M.

E. Prosedur Kerja

1. Pengambilan Sampel

Sampel yang digunakan adalah daun afrika (Vernonia amygdalina

Del.) dengan kriteria daun siap panen dengan ciri-ciri warna daun hijau tua

dan masih mengkilap, yang diperoleh di Kabupaten Jayapura.

2. Pembuatan Simplisia

a.

b.

Pengumpulan daun afrika (Vernonia amygdalina Del.)

Daun afrika (Vernonia amygdalina Del.) dicuci bersih lalu disortasi
dari kotoran yang masih melekat.

Daun afrika (Vernonia amygdalina Del.) dirajang untuk memperkecil
ukur agar pada saat proses pengeringan daun benar-benar kering.
Rajangan daun afrika (Vernonia amygdalina Del.) dikeringkan dengan
cara diangin-anginkan, tidak dibawah sinar matahari langsung.
Dilakukan lagi sortasi untuk mengecek apakah daun afrika kering
benar-benar bersih dari kotoran.

Setelah itu di haluskan menggunakan blender hingga menjadi serbuk

simplisia.
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g. Serbuk simplisia disimpan dalam wadah yang bersih dan tertutup
rapat.
3. Pembuatan Ekstrak Daun Afrika
Pembuatan ekstrak dilakukan dengan metode maserasi menggunakan
pelarut etanol 96%. Diayak serbuk simplisia menggunakan ayakan mesh
60, lalu hasil ayakan serbuk simplisia ditimbang sebanyak 1000 gram.
Hasil ayakan dimaserasi dalam wadah kaca dengan 2000 ml etanol 96%
selama 3x24 jam pada suhu kamar, pengadukan dilakukan pada jam yang
sama dan terlindung dari cahaya. Filtrat yang telah diperoleh dipekatkan
menggunakan rotary evaporator dengan suhu 40°C sehingga diperoleh
ekstrak kental. Ekstrak yang telah didapatkan lalu diambil dengan
konsentrasi sebanyak 20%.
4. Uji Skrinning Fitokimia
a. Uji Flavonid
1 gram sampel diekstraksi dengan 5 ml etanol kemudian
tambahkan 2 tetes HCI pekat dan 1,5 gram logam magnesium. Adanya
flavonoid, diindikasikan dari terbentuknya warna pink atau merah
magenta dalam waktu 3 menit.
b. Uji Tanin
Larutan uji sebanyak 1 ml direaksikan dengan 3 tetes larutan
F,Cl3 10%, jika terjadi perubahan warna menjadi biru tua atau biru

kehitaman menunjukkan adanya tanin dan polifenol.
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c. Uji Alkaloid
Ekstrak sebanyak 1 ml dicampur dengan 1 ml HCI 2 M dan 8 ml
aquades. Campuran dipanaskan selama 2 menit, dan disaring untuk
mengambil supernatan. Sebanyak 1 ml supernatan diambil dan
dicampur dengan pereaksi Dragendorf. Hasil positif ekstrak yang
mengandung alkaloid ditunjukkan dengan campuran berwarna jingga.
d. Uji Saponin
2 ml ekstrak dicampur dengan 2 ml aquades. Campuran dikocok
selama 5 menit, dan perhatikan hasil kocokan selama 30 menit.
Apabila busa yang dihasilkan tidak menghilang, maka ekstrak
mengandung senyawa saponin
5. Pembuatan Formulasi Sediaan Emulgel
a. Master Formula
Master formula oleh Istigomah & Akuba (2021) dengan judul
penelitian “Formulasi Emulgel Dari Ekstrak Daun Kelor (Moringa
oleifera LAM) Serta Evaluasi Aktivitas Antioksidan Dengan Metode

DPPH” digunakan bahan seperti pada tabel.
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Tabel 3. Formula Sediaan Emulgel Ekstrak Daun Kelor (Moringa

oleifera LAM)
Konsentrasi %

Bahan Formula 1 Formula 2 Formula 3
Ekstrak D. Kelor 4 5 6
Carbopol 940 1 1 1
Triethanolamine q-s q.s q.s
Propilen Glikol 10 10 10
DMDM Hydantoin 0,6 1,6 1,6
Parafin cair 10 10 10
Span 80 1,4 1.4 1,4
Tween 80 3,6 3.6 3,6
Aquades ad. 100 Ad. 100 Ad. 100

b. Formulasi Sediaan

Tabel 4. Formulasi Sediaan Emulgel Ekstrak Daun Afrika
(Vernonia amygdalina Del.)

Konsentrasi %
Bahan Kegunaan
Formula | Formula | Formula | Formula | Formula | Formula
| 2 3 3] 5 6
Ekstrak D. Afrika 20 20 20 20 20 20 Zat Aktif
Carbopol 940 0,5 1 2 - - - Basis Gel
Viscolam - - - 8 9 10 Basis Gel
Triethanolamine q.s q.s q.s q.s q.s q.s Alkalizing
Propilen Glikol 10 10 10 10 10 10 Humektan
Metil paraben 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 Pengawet
Parafin cair 10 10 10 10 10 10 Zat pembawa
Span 80 1,4 1,4 1,4 1,4 1,4 1,4 Surfaktan
Tween 80 3.6 3,6 3,6 3,6 3.6 3,6 Surfaktan
Zat Tambahan
Aquades ad. 100 ad. 100 | ad. 100 ad. 100 ad. 100 ad. 100
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Proses Pembuatan Emulgel

1

2:

Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan.

Pembuatan basis gel

a) Basis gel Carbomer dikembangkan dalam gelas beaker dengan
25 mL aquadest panas (pengembangan dilakukan selama 30
menit) Tambahkan Triethanolamine tetes demi tetes pada
masing-masing variasi konsentrasi hingga terbentuk basis gel.

b) Basis gel Viscolam dibuat dengan menambahkan aquadest 25
mL pada viscolam dan diaduk hingga homogen, kemudian
ditambahkan Triethanolamine tetes demi tetes pada masing-
masing variasi konsentrasi hingga terbentuk basis gel.

¢) Metil paraben dilarutkan dengan propilen glikol, lalu dicampur
dengan masing-masing basis gel Carbomer dan Viskolam.

Pembuatan Emulgel

a) Fase minyak (Parafin liquid, span 80) diaduk hingga
homogeny lalu campurkan sedikit demi sedikit Ekstrak Daun
Afrika (massa 1).

b) Fase air (Tween 80, aquadest) dipanaskan pada suhu 70°C
(massa 2).

c¢) Fase minyak dan fase air lalu masukkan ke dalam lumping
secara bersamaan yang telah berisi campuran 1. Gerus hingga

homogeny dan terbentuk massa emulgel.
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6. Evaluasi Sediaan Emulgel

d.

Uji Organoleptik

Uji organoleptik dilakukan dengan cara mengamati sediaan dari
bentuk, bau, warna sediaan yang dibuat (Anief, 1997).
Ujt Tipe Emulsi

Uji Tipe Emulsi dilakukan dengan cara menggunakan kertas
saring yang meneteskan emulsi pada kertas saring, jika kertas saring
menjadi basah maka tipe emulsi O/W sedangkan bila timbul noda
minyak pada kertas berarti emulsi tipe W/O (Martin, 1993).
Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan cara, sejumlah emulgel
dioleskan tipis pada kaca objek yang kering dan bersih kemudian
ditutup dengan cover glass. Uji homogenitas dapat dikatakan baik
apabila sediaan tidak terdapat partikel kasar, bertekstur rata dan tidak
menggumpal (Depkes, 2000)
Uji Daya Sebar

Daya sebar diuji menggunakan dua lempengan kaca dengan
sediaan sebanyak 0,5 gram, diukur daya sebarnya pada permukaan
kaca setiap penambahan beban yaitu sebesar 50 gram, 100 gram, serta
150 gram. Pengukuran luas lingkaran diukur setelah satu menit setiap
penambahan beban. Daya sebar yang baik pada sediaan semi padat
berkisar pada diameter 3cm hingga Scm (Laverius, 2011).

Uji Daya Lekat
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Sebanyak 0,25 gram sediaan dioleskan pada plat kaca, kedua
plat ditempelkan sampai plat menyatu. Emulgel diantara plat kaca
ditekan dengan beban 50 gram selama 5 menit. Plat kaca yang saling
menempel dipasang pada alat uji daya lekat dan dilepas dengan beban
80 gram, kemudian dicatat waktu saat kedua pelat tersebut lepas
(Rahmawati et al., 2010). Daya lekat sediaan topikal tidak kurang dari
4 detik (Ulaen et al., 2012).

f. UjipH

Tes pH dilakukan dengan menggunakan pH meter. Elektroda
pengukur dicelupkan sehingga ujung elektroda tercelup semua, pH
yang diperoleh dicatat. pH emulgel harus sesuai dengan pH kulit yaitu
4,2-6,5 (Wasitaatmadja, 1997).

Sumber Data
Dalam penelitian ini penulis digunakan Sumber data primer, yaitu data

yang diperoleh langsung dari hasil penelitian dan pengujian laboratorium.

. Analisis Data

Data didapat dengan cara uji evaluasi sediaan emulgel berupa (uji
organoleptik, uji pH, uji homogenitas, uji daya sebar, uji daya lekat, dan uji
tipe emulsi) dan dibandingkan satu sama lain dengan analisis secara statistik
menggunakan perangkat lunak SPSS (Statistical Product And Service

Solution).
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BAB IV
HASIL & PEMBAHASAN

A. Determinasi Tanaman

Hasil determinasi di UPT Laboratorium Herbal Materia Medica Batu,
tujuan dilakukannya determinasi yaitu untuk membuktikan bahwa sampel
daun afrika yang digunakan adalah daun afrika dari spesies (Vernonia
amygdalina Del.) dari keluarga Asteraceae.

Hasil determinasi dapat dilihat pada lampiran 2.
B. Gambaran Umum Penelitian

Daun Afrika (Vernonia amygdalina Del.) merupakan tanaman dari
spesies Vernonia amygdalina Delile yang mempunyai batang tegak, tinggi 1-
3 meter, bulat, berkayu, berwarna coklat kotor, daun majemuk, anak daun
berhadapan, panjang 15-25cm, lebar 5-8cm, tebal 7-10mm, berbentuk lanset,
tepi bergerigi, ujung runcing, pangkal membulat, pertulangan menyirip,
berwarna hijau tua, akar tunggang (ljeh & Ejike, 2011). Daun afrika
(Vernonia amygdalina Del.) diambil dari JI. Hamadi rawa 2 RT 005 RW 007
Kelurahan Hamadi. Tanaman daun afrika tumbuh subur pada sekitar
perumahan warga dengan lokasi tersebut. Daun yang diambil yaitu daun yang

tidak terlalu tua dan juga tidak terlalu muda dengan warna hijau yang segar.
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C. Hasil Penelitian
1. Hasil Ekstraksi
Hasil ekstrak daun afrika (Vernonia amygdalina Del.) diperoleh sebanyak

Tabel 5. Hasil Ekstrak Daun Afrika (Vernonia amygdalina Del.)

Berat simplisia Berat ekstrak Rendemen
awal (gram) (%)
(gram)
1000 122 122

Sumber : Data primer, 2022.
2. Hasil Uji Skrinning Fitokimia Ekstrak Daun Afrika (Vernonia
amygdalina Del.)

Dalam uji skrinning fitokimia ekstrak daun afrika yang diujikan
adalah senyawa Alkaloid, Flavonid, Saponin, dan Tanin yang dapat
dilihat pada tabel 6 berikut:

Tabel 6. Hasil Skrinning Fitokimia Ekstrak Daun Afrika

(Vernonia amygdalina Del.)

Pemeriksaan Hasil Parameter
Alkaloid () Dragendorf : campuran
berwarna jingga
Flavonoid ) Tidak terbentuknya
warna pink/merah
magenta
Saponin (+) Busa tidak hilang

selama 30 menit

Tannin (+) Biru kehitaman

Sumber : Data primer, 2022.
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3. Hasil pengujian Mutu Fisik Sediaan Emulsi Gel Ekstrak Daun Afrika

(Vernonia amygdalina Del.)

Pengujian mutu fisik sediaan emulsi gel ekstrak daun afirika (Vernonia

amygdalina Del.) meliputi uji organoleptic, uji homogenitas, uji daya

sebar, uji daya lekat, uji pH dan uji tipe emulsi.

a. Hasil Uji Organoleptis Sediaan Emulsi Gel Ekstrak Daun Afrika

(Vernonia amygdalina Del.)

Hasil pengujian organoleptis sediaan emulsi gel ekstrak daun

afrika (Vernonia amygdalina Del.) adalah sebagai berikut :

Tabel 7. Hasil Uji Organoleptik Ekstrak Daun Afrika (Vernonia

amygdalina Del.)
Formula Hasil
Warna Bau Bentuk
Carbopol 0,5% | Hijau kehitaman Aroma khas daun afrika Cair
(Vernonia amygdalina Del.)
Carbopol 1% | Hijau kehitaman Aroma khas daun afrika Kental
(Vernonia amygdalina Del.)
Carbopol 2% | Hijau kehitaman Aroma khas daun afrika Kental
(Vernonia amygdalina Del.)
Viskolam 8% Hijau lumut Aroma khas daun afrika Kental
(Vernonia amygdalina Del.)
Viskolam 9% Hijau lumut Aroma khas daun afrika Kental
(Vernonia amygdalina Del.)
Viskolam 10% Hijau lumut Aroma khas daun afrika Kental

(Vernonia amygdalina Del.)

Sumber : Data primer, 2022.
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b. Hasil Uji Homogenitas Sediaan Emulsi Gel Ekstrak Daun Afrika

(Vernonia amygdalina Del.)

Hasil pengujian homogenitas sediaan emulsi gel ekstrak daun

afrika (Vernonia amygdalina Del.) adalah sebagai berikut :

Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas Ekstrak Daun Afrika (Vernonia

amygdalina Del.)
Hasil
FORMULA (Rata-Rata) KETERANGAN
Makro Mikro
Carbopol 0,5% | Tidak homogen Tidak Tidak Memenuhi Syarat
homogeny
Carbopol 1% | Tidak homogen Tidak Tidak Memenuhi Syarat
homogeny
Carbopol 2% | Tidak homogen Tidak Tidak Memenuhi Syarat
homogeny
Viskolam 8% | Tidak homogen Tidak Tidak Memenuhi Syarat
homogeny
Viskolam 9% | Tidak homogen Tidak Tidak Memenuhi Syarat
homogeny
Viskolam 10% | Tidak homogen Tidak Tidak Memenuhi Syarat
homogeny

Sumber : Data primer, 2022.
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¢. Hasil Uji pH Sediaan Emulsi Gel Ekstrak Daun Afrika (Vernonia

amygdalina Del.)

Hasil pengujian pH sediaan emulsi gel ekstrak daun afrika

(Vernonia amygdalina Del.) adalah sebagai berikut :

Tabel 9. Hasil Uji pH Ekstrak Daun Afrika (Vernonia amygdalina

Del.)

FORMULASI

(Rata-rata)

pH

KETERANGAN

Carbopol 0,5% 5 Memenuhi Syarat
Carbopol 1% 5 Memenuhi Syarat
Carbopol 2% 5 Memenuhi Syarat
Viskolam 8% 5 Memenuhi Syarat
Viskolam 9% 3 Memenuhi Syarat
Viskolam 10% 3 Memenuhi Syarat

Sumber : Data primer, 2022.

Tabel 10. Hasil Uji Statistic pH Ekstrak Daun Afrika (Vernonia

amygdalina Del.)
UJI Ph SUM OF DF MEAN F SIG
SQUARES SQUARE
Between Groups 944 5 189 1.133 |.395
Within Groups 2.000 12 167
Total 2.944 17

Sumber : Uji ANOVA, 2022.
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d. Hasil Uji Daya Sebar Sediaan Emulsi Gel Ekstrak Daun Afrika
(Vernonia amygdalina Del.)
Hasil pengujian daya sebar sediaan emulsi gel ekstrak daun
afrika (Vernonia amygdalina Del.) adalah sebagai berikut :

Tabel 11. Hasil Uji Daya Sebar Ekstrak Daun Afrika (Vernonia

amygdalina Del.)
FORMULASI | DAYA KETERANGAN
SEBAR
(Rata-
rata)
Carbopol 0,5% | 4,39 cm Memenuhi Syarat

Carbopol 1% 2,53 cm Tidak Memenuhi Syarat

Carbopol 2% 4,2 cm Memenuhi Syarat
Viskolam 8% 4,46 cm Memenuhi Syarat
Viskolam 9% 4,66 Memenuhi Syarat
Viskolam 10% 448 Memenuhi Syarat

Sumber : Data primer,2022.

Tabel 12. Hasil Uji Statistic Daya Sebar Ekstrak Daun Afrika

(Vernonia amygdalina Del.)

DAYA SEBAR SUM OF DF MEAN F SIG
SQUARES SQUARE
Between Groups 9.466 5 1.893 14.626 | .000
Within Groups 1.553 12 129
Total 11.019 I7

Sumber : Uji ANOVA,2022.
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e. Hasil Uji Daya Lekat Sediaan Emulsi Gel Ekstrak Daun Afrika

(Vernonia amygdalina Del.)

Hasil pengujian Daya Lekat sediaan emulsi gel ekstrak daun

afrika (Vernonia amygdalina Del.) adalah sebagai berikut :

Tabel 13. Hasil Uji Daya Lekat Ekstrak Daun Afrika

(Vernonia amygdalina Del.)

FORMULASI DAYA KETERANGAN
SEBAR
(Rata-rata)

Carbopol 0,5% 2,33 detik Tidak Memenuhi Syarat
Carbopol 1% 3,33 detik Tidak Memenuhi Syarat
Carbopol 2% 25 detik Memenuhi Syarat
Viskolam 8% 60,27 detik Memenuhi Syarat
Viskolam 9% 60,38 detik Memenuhi Syarat
Viskolam 10% 29 detik Memenuhi Syarat

Sumber : Data primer, 2022.

Tabel 14. Hasil Uji Statistic Daya Lekat Ekstrak Daun

Afrika (Vernonia amygdalina Del.)

DAYA LEKAT

SUM OF DF
SQUARES

MEAN F SIG
SQUARE

Between Groups

10026.479 |5

2005.296 | 14.626 | .000

Within Groups

1001.518 12

83.460 24.027 | .000

Total

11027.997 |17

Sumber : Data primer, 2022.
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f. Hasil Uji Tipe Emulsi Sediaan Emulsi Gel Ekstrak Daun Afrika
(Vernonia amygdalina Del.)
Hasil pengujian tipe emulsi sediaan emulsi gel ekstrak daun
afrika (Vernonia amygdalina Del.) adalah sebagai berikut :
Tabel 12. Hasil Uji Tipe Emulsi Lekat Ekstrak Daun Afrika

(Vernonia amygdalina Del.)

Formulasi Uji Tipe Emulsi
FI O/W
FII O/W
FIII o'W
FIV O/'W
FV O/W
FVI o'W

Sumber : Data primer,2022.

D. Pembahasan
1. Ekstraksi Daun Afrika (Vernonia amygdalina Del.)

Ekstraksi adalah proses pemisahan bahan dari campuran dengan
menggunakan pelarut yang sesuai. Proses ekstraksi dihentikan ketika
konsentrasi senyawa dalam pelarut mencapai kesetimbangan dengan
konsentrasi di tanaman. Setelah proses ekstraksi, pelarut dipisahkan dari
sampel dengan penyaringan. Prinsip ekstraksi adalah melarutkan dan

menarik senyawa menggunakan pelarut yang tepat (Tetti, 2014).
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Pada proses ekstraksi metode yang dipilih adalah maserasi yaitu
ekstraksi dengan cara dingin, hal ini dikarenakan metabolit sekunder yang
akan disari tidak tahan terhdap panass serta sifat metabolit senyawa daun
afrika yang bersifat polar. Selain itu, pemilihan pelarut etanol 96% juga
dikarenakan kandungan airnya yang sangat sedikit sehingga dapat
menghambat pertumbuhan bakkteri pada ekstrak (Pratimasari et al.,
2015). Selain itu, pelarut etanol 96% dapat mengekstrak senyawa bioaktif
seperti tannin, saponin, flavonoid, alkaloid, fenol dan steroid yang tinggi
dalam daun afrika ( (Udochukwu et al, 2015).

Proses maserasi dilakukan dengan merendama 1000 gram simplisia
Daun afrika selama 3 hari dengan Etanol 96% sebanyak 3000 ml dan
dilakukan pengadukan setiap hari agar meratakan distribusi cairan penyari
schingga konsentrasi akan tetap terjaga karena adanya perbedaan
onsntrasi antara larutan di dalam sel dengan larutan diluar sel (Marjoni,
2016). Simplisia daun afrika yang digunakan dalam bentuk serbuk untuk
memudahkan larutan masuk kedalam sel tumbuhan. Hasil dari rendemen
ekstrak daun afrika adalah 12,2% dari 122 gram ekstrak kental yang
berarti presentase jumlah ekstrak yang didapat dari banyaknya simplisia
yang digunakan adalah sebanyak 12,2%. Semakin besar rendemen maka
semakin banyak kandungan senyawa aktif yang terdapat pada ekstrak

kental.



2.

SF

Identifikasi Senyawa Fitokimia Ekstrak Daun Afrika (Vernonia
amygdalina Del.)

Pengujian senyawa fitokimia dilakukan untuk mengetahui senyawa
metabolit sekunder seperti flavonoid, tannin, saponin dan alkaloid yang
terkandung dalam daun afrika (Vernonia amygdalina Del.) yang diambil
dari Hamadi Rawa 2. Berdasarkan hasil uji skrinning fitokimia ekstrak
daun afrika (Vernonia amygdalina Del.) menunjukan adanya senyawa
alkaloid yang ditunjukan dengan terjadinya perubahan warna jingga
dengan pereaksi dragendorff.

Saponin ditunjukan dengan adanya busa setinggi lcm yang tidak
hilang. Busa yang terbentuk disebabkan oleh adanya gugus polar serta
gugus steroid dan triterpenoid yang berfungsi sebagai gugus nonpolar.
Senyawa yang memiliki gugus polar dan non polar akan bersifat aktif
permukaan sehingga saat dikocok dengan air saponin dapat membentuk
misel, dimana struktur polar akan menghadap keluar sedangkan gugus
nonpolar akan menghadap kedalam. Pada kondisi inilah saponin akan
berbewntuk seperti busa (Sangi ef al., 2008).

Untuk identifikasi Tanin dilakukan dengan melakukan penambahan
F,Cl;. Pada penambahan ini golongan tanin terhidrolisis akan
menghasilkan warna biru kehitaman dan tanin terkondensasi akan
menghasilkan warna hijau kehitaman (Sangi et a/,. 2008).

Sedangkan untuk identifikasi senyawa Flavonoid dilakukan dengan

penambahan 2 tetes HCL pekat dan 1,5 gram Logam magnesium dan
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didapati perubahan warna pink atau merah magenta dalam waktu 3 menit.
Dalam penelitian ini di dapati hasil yang negative. Kandungan metabolit
sekunder yang terdapat dalam tumbuhan berbeda-beda karena dipengaruhi
oleh factor lingkungan, metabolit seckunder berfungsi untuk
mempertahankan diri dar1 kondisi  lingkungan yang kurang

menguntungkan seperti hama dan penyakit (Verpoorte af al, 2000).

. Formulasi Sediaan Emulsi Gel Ekstrak Daun Afrika (Vernonia

amygdalina Del.)

Dalam penelitian Tiara mega Kusuma (2018) tentang Pengaruh
Variasi Jenis dan Konsentrasi Gelling Agent Terhadap Sifat Fisik Gel
Hidrokortison dengan membandingkan konsentrasi basis Carbopol 0,2%,
0,3% dan 0,4% kemudian dilakukan evaluasi basis yang meliputi
organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat, dan viskositas,
didapatkan basis terbaik pada konsentrasi Carbopol 0,4%. Dan dalam
penelitian Setia Budi (2019) tentang Pengembangan Formula gel ekstrak
pegangan (Centella asiatica (L) Urb) sebagai Antijerawat pembuatan
basis viscolam 7%, 8%, 9% lalu dilakukan uji evaluasi basis yang terdiri
dari organoleptis, pH, dan viskositas dan didapatkan hasil basis terbaik
pada konsentrasi 8%. Oleh karena itu dalam penelitian ini digunakan
variasi konsentrasi Carbopol 0,5%, 1%, 2% yang didasarkan pada
penelitian Febrina (2016) dimana penggunaan konsentrasi carbomer yang
bagus yaitu antara 0,5%-2%. dan Viskolam 8%, 9%, dan 10% yang

bertujuan untuk melihat konsentrasi yang baik dan dapat menghasilkan
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sediaan emulgel ekstrak etanol daun afrika (Vernonia amygdalina Del.)
dengan karakteristik yang baik.

Pada penelitian ini dibuat dalam bentuk sediaan emulgel. Kelebihan
gel adalah dapat memberikan sensasi dingin pada formulasi Emulgel,
serta terdapat sistem gel dan sistem emulsi. Keunggulan gel adalah
memberikan sensasi dingin pada kulit dan kandungan air yang cukup
tinggi sehingga nyaman digunakan (Mitsui, 1997). Dalam emulsi, fase
minyak bertindak sebagai emolien atau agen oklusif, mencegah
kelembaban menguap dari kulit. Oleh karena itu, sistem emulsi dalam
bentuk sediaan emulsi-gel akan memberikan permeabilitas yang tinggi
pada kulit (Block, 1996).

Pembuatan emulsi gel dimulai dengan membuat basis Carbomer
mengembang dengan konsentrasi 0,5%, 1%, dan 2% kedalam lumpang
karena basis carbomer dapat mengembang dengan baik dalam keadaan
panas setelah itu digerus dengan cepat untuk menghindari aglomerat atau
penggumpalan (Niyaz et al., 2011). Sedangkan untuk basis Viskolam
konsentrasi 8%, 9% dan 10% dilarutkan dengan aquadest lalu diaduk
menggunakan homogenizer hingga homogeny (Mufliha, 2015).

Selanjutnya  dilakukan penambahan TEA pada konsentrasi
Carbomer 0,5% sebanyak 0,75 mL, 1% sebanyak 1,65 mL, 2% sebanyak
2,1 mL, dan Konsentrasi Viskolam 8% sebanyak 3 mL, 9% sebanyak 3,25
mL, dan 10% sebanyak 3,4 mL. Penambahan TEA bertujuan untuk

menjernihkan dan menetralkan pH dari kedua basis tersebut. TEA biasa
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digunakan sebagai buffer atau larutan yang dapat mempertahankan pH
suatu sediaan (Kibbe, 2004).

Setalah basis gel terbentuk pada masing-masing variasi konsentrasi
dilarutkan satu persatu bahan seperti propilen glikol, metil paraben dan
ekstrak kental daun afrika. Propilen glikol merupakan humektan yang
juga berpengaruh terhadap terjadinya swelling dan viskoelastisitas gel
(Djuwarno et al,2021). Setelah itu sistem emulsi dibuat dengan caa
mencampurkan fase minyak yang berupa paraffin cair dan span 80 dengan
fase air berupa tween 80 dan juga aquadest. Paraffin cair ini dapat
bertindak sebagai emolien yang bisa mencegah dehidrasi ketika
diaplikasikan pada kulit sehingga dapat menjaga kelembapan kulit.
Sedangkan pada fase air ditambhkan tween 80 yang berperan sebagai
emulgator yang biasa digunakan sebagai emulsifying agent dalam
pembuatan tipe emulsi M/A (Kim, 2005).

Bahan lain seperti Tween 80 dan span 80 yang berfungsi sebagai
surfaktan. Sediaan emulgel membutuhkan surfaktan untuk mempermudah
fase minyak dan fase air bercampur (Zhang, 2009). Dalam penelitian ini
juga digunakan Propilen glikol yang berfungsi sebagai humektan yang
berfungsi menjaga kestabilan dengan mengabsorbsi lembab dari
lingkungan. Selain itu juga mempertahankan kelembapan kulit sehingga
kulit tidak kering (Andini et al., 2017). Selain itu penambahan aquadest
juga diperlukan sebagai pelarut. Untuk dapat disimpan dalam waktu yang

lama, penambahan pengawet juga sangat dibutuhkan dalam formulasi
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Emulgel ini. Metil Paraben digunakan sebagai pengawet agar sediaan
emulgel yang terbentuk stabil dan tidak rusak selama masa penyimpanan,
dan juga agar tidak ditumbuhi bakteri (Rowe et al., 2009).

Uji Mutu Fisik Emulsi Gel Ekstrak Daun Afrika (Vernonia
amygdalina Del.)

Uji mutu fisik sediaan emulsi gel ekstrak daun afrika (Vernonia
amygdalina) dilakukan sebagai salah satu syarat untuk keamanan serta
kualitas dan manfaatnya (Pratimasari ef al., 2015). Uji mutu fisik Emulgel
meliputi uji organoleptik, uji homogenitas, uji pH, uji daya lekat, uji daya
sebar, dan uji tipe emulsi.

Hasil uji organoleptik keenam sediaan emulgel menunjukan hasil
yang berbeda. Pada uji formula 1 berbentuk cair, formula 2 berbentuk
agak kental seperti emulsi gel, hingga formula 3 hingga formula 6 kental
seperti emulsi gel hal tersebut disebabkan oleh jumlah konsentrasi basis
gel yang berbeda, maka dapat disimpulkan pada formulasi 2 semakin
kecil konsentrasi basis gel carbopol maka bentuk sediaan semakin cair.
Sedangkan pada uji bau dan warna dari keenam formula tidak terdapat
perbedaan dan memeubhi persyaratan.

Pada hasil uji homogenitas menunjukan bahwa keenam formula
tidak homogeny, hal ini ditunjukan dengan adanya gumpalan atau partikel
kasar pada sediaan, sehingga hasil tersebut tidak memenuhi persyaratan

homogenitas (Pratimasari ef al., 2015).
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Pengujian pH dilakukan untuk melihat tingkat keasaman sediaan
sehingga dapat menjamin sediaan tidak menyebabkan iritasi pada kulit
jika pH terlalu asam sedangkan jika pH terlalu basa dapat memicu
terjadinya iritasi kulit (Pratimasari et al, 2015). Hasil pengamatan
menunjukan formula 1 memiliki nilai pH 5, formula 2 memiliki nilai pH
5, formula 3 memiliki nilai pH 5, formula 4 memiliki nilai pH 5, formula
5 memiliki nilai pH 5, formula 6 memiliki nilai pH 5. Pada tabel 10. data
dianalisis menggunakan statistic ANOVA One way dengan hasil nilai sig
0,395 yang berarti tidak ada perbedaan dalam uji pH.

Pengujian daya sebar dilakukan untuk melihat kemampuan sediaan
menyebar pada kulit (Pratimasari ef al., 2015). Pengujiannya dilakukan
dengan menaruh sediaan yang telah ditimbang keatas plat kaca, setelah itu
ditutup dengan plat kaca lainnya dan ditambah beban untuk melihat daya
sebarnya. Daya sebar 3-4 cm menunjukkan konsistensi semisolid yang
sangat nyaman dalam penggunaan (Laverius, 2011). Sedangkan hasil
pengamatan menunjukkan, Pada formula 1 memiliki rata-rata 4,39 cm,
formula 2 memiliki rata-rata (2,53 cm), formula 3 memiliki rata-rata (4,2
cm), formula 4 memiliki rata-rata (4,46 cm), formula 5 memiliki rata-rata
(4,66), formula 6 memiliki rata-rata (4,48 cm). Pada Tabel 12. data
dianalisis menggunakan statistic  ANOVA One way dengan hasil
signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan daya sebar yang
signifikan antara keenam formulasi. Hal ini menunjukan keenam formula

memenuhi syarat uji daya sebar yaitu tidak kurang dari 3cm. daya sebar
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yang baik menyebabkan kontak antara obat dengan kulit menjadi lebih
luas, sehingga absorbs obat ke kulit berlangsung dengan cepat (Suatan et
al., 2015).

Pengujian daya lekat dilakukan untuk melihat berapa lama
kemampuan emulgel untuk melekat pada kulit (Pratimasari et al., 2015).
Pada hasil uji daya lekat formula 1 memiliki rata-rata waktu (2,33 detik),
formula 2 memiliki rata-rata waktu (3,33 detik), formula 3 memiliki rata-
rata waktu (25 detik), formula 4 memiliki rata-rata waktu (60,27 detik),
formula 5 memiliki rata-rata waktu (60,38 detik), formula 6 memiliki
rata-rata waktu (29 detik). Pada Tabel 14. data ini dianalisis menggunakan
statistic ANOVA one way dengan hasil signifikan 0,000 < 0,05 yang
berarti terdapat perbedaan daya lekat yang signifikan antar keenam
formula. Pada formula 1 dan 2 dalam hal ini tidak memenuhi syarat uji
daya lekat yaitu kurang dari 4 detik. Sedangkan pada formula 3 hingga
formula 6 memenuhi syarat dalam uji daya lekat. Emulgel dikatakan
memiliki daya lekat yang baik jika daya lekatnya besar pada tempat yang
diobati dan dapat memberika efek yang diinginkan (Suatan et al, 2015).

Pengujian tipe emulsi dilakukan menggunakan kertas saring yang
meneteskan emulsi pada kertas saring, jika kertas saring basah maka tipe
emulsi O/W bila timbul minyak maka W/O (Martin, 1993). Sedangkan
hasil pengamatan yang didapatkan pada formula 1 O/W, formula 2 O/W,

formula 3 O/W, formula 4 O/W, formula 5 O/W.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

l.

B. Saran

Hasil uji organoleptis formula yang stabil pada basis gel carbomer
pada variasi konsentrasi 1% , 2% dan pada basis gel Viskolam pada
variasi konsentrasi 8%, 9% dan 10%.

Hasil uji homogenitas keenam formulasi yang mengandung basis gel
Carbomer 0,5%, 1%, 2% dan basis gel Viskolam 8%, 9% dan 10%
memiliki hasil tidak memenuhi syarat karena pada pengamatan makro
dan mikro terdapat butiran-butiran partikel yang terdapat dalam
sediaan emulgel.

Hasil uji pH keenam formula pada sediaan emulgel menunjukan
bahwa pH sediaan emulgel yaitu 5, memenuhi syarat dengan kriteria
uji pH adalah 4,5-6,5.

Hasil daya sebar keenam formula yang stabil diperoleh pada formula
yang mengandung basis gel 0,5% dan 2% sedangkan pada basis gel
viskolam pada konsentrasi 8%, 9%, 10% dengan kriteria daya sebar :
3-5cm.

Hasil daya lekat sediaan emulgel yang mengandung basis gel
carbomer 2% sedangkan pada basis gel viskolam pada konsentrasi
8%, 9%, 10% menunjukan rata-rata memenuhi syarat dengan kriteria
daya lekat : >4 detik.

Hasil uji tipe emulsi keenam formula pada sediaan emulgel

menunjukan hasil O/W.

1. Perlu penelitian lebih lanjut untuk membuat formula sediaan yang berbeda

pada ekstrak daun afrika (Vernonia amygdalina Del.)
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2. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan uji statistic
Independent t-test sample untuk mengetahui adakah perbedaan mean antar
formulasi.

3. Perlu dilakukan penelitian uji skrinning fitokimia Flavonoid daun afrika
dari beberapa tempat yang berbeda agar dapat memastikan ada tau

tidaknya kandungan senyawa flavonoid dalam daun afrika.
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Di-
Tempat

Dalam rangka menyelesaikan pendidikan Program Studi Diploma 11T Jurusan Farmasi
pada Politeknik Kesehatan Kemenkes Jayapura, maka setiap mahasiswa diwajibkan
menyelesaikan Laporan Tugas Akhir (LTA). Guna menyusun Laporan Tugas Akhir tersebut,
mahasiswa  perlu menggunakan Laboratorium Terpadu, Laboratorium Fitokimia dan
Laboratorium Teknologi Sediaan Farmasi sesuai dengan judul Laporan Tugas Akhir,
Sehubungan dengan itu, maka kami mohon Bapak/Tbu sekiranya berkenan memberikan ijin
melakukan penelitian oleh mahasiswa kami :

Nama : Syamsuriani

NIM :PO.71.39.01.90.43
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Affika (Vernonia amygdalina Del.) dengan Variasi Basis Gel Carbopol dan
Viscolam

Demikian permohonan kami, atas bantuannya dan perkenaan Bapak/Ibu kami ucapkan terima
kasih.

Jayapura, € Juli 2022

~19881109 201012 2 003

71



72
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SURAT KETERANGAN
No. UM.01.05/4.6/ 013 /2022

Judul : Perbandingan Mutu Fisik Sediaan Gl Anti Jerawat Ekstrak Etanol
Daun Afrika (Vernonia amygdaling Del ) Dengan Variasi Gel
Carbopol dan Viscolam

Nama Mahasiswa © Syamsuriani

NIM : PO.71.39.01.9043

Jurusan, :  Farmasi

Jenis Sampel o Gel Ekstrak Daun Afrika (Vernonia amygdaling Del )

Tanggal Pengambilan ~ © 18 Juli 2022

Tanggal Pemeriksaan - 18 Juli 2022 -

Hasil Pemeriksaan . Pengujian Fitokimia
| No | Jenis Pengujian Hasil Pengamatan Keterangan
|1 Tanin Warna larutan berubah menjadi hijau kehitaman Positif (+)
L
| 2 Saponin Berbuth selama 30 menit Positif (+)
F + - = ' = -
[ 3 Flavonoid Tidak Terjadi Perubahan wama larutan [ Negatif (-)

Alkaloid Pwe.aks.s Pragendorf : Wama Larutan berubah Positif (+)

i menjadi Jingga

Jayapura, 19 Juli 2022
Kepala Unit Laboratorium Terpadu,

Since iwaru, 5. KM
MIP. 19680927 199203 2013
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SURAT KETERANGAN PENELITIAN

No. UM.01.05/4.6/ © B/2022

Kepala Unit Laboratorium Politeknik Keschatan Jayapura menyatakan bahwa :

Nama Mahasiswa Syamsuriani

Jurusan - Farmasi

NIM 3 PO.71.39.01.90.43

Judul ; Perbandingan Mutu Fisik Sediaan Gl Anti Jerawat Ekstrak Etanol Daun
Afrika (Vermonmia amygdaling Del ) Dengan Variasi Gel Carbopol dan
Viscolam

Mahasiswa tersebut di atas telah melakukan penelitian dengan jenis sampel Gel Ekstrak Daun Afrika
(Vernonia amygdating Del) di Laboratorium Jurusan Farmasi dan Pemeriksaan Fitokimia di Unit
Laboratorium Terpadu Politeknik Kesehatan Jayapura dari tanggal 6 Juli 2022 sampai 18 Juli 2022,

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
sebapaimana mestinya.

Jayapura, 19 Juli 2022
Kepala Limit Laboratorium,

&
Since Kadiwaru, 5.KM
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Lampiran 4. Hasil Uji statistic Anova

ANGVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig
Uji Daya Sebar Betwaan Giroups 9466 3 1693 14626 U]
Within Groups 1553 12 12%
Tetol 1.e19 1
Uji Daya Lakat Betwaen Groups 10026479 5 005296 14027 ooo
Within Greups 1001518 12 B3.460
Total 110279917 17
U PH Batrias Grusns 944 5 189 1133 395
Within Growps 2000 12 167
Total 219494 17

Jika nilai sig dibawah 0,05 berarti ada Perﬁndun.. jil:ﬂ diatas 0,05 tidak ada plrl:cdnnn.
Hasil -annnjunknn bahwa nilai sig uji Ju&u sehar sebesar 0,000 berarti ada perbedaun kelonpok Formulasi
Hasil menunjukan bahwa nilai sig uji daya lekat sebesar 0,000 berarti ada perbedaan kelampok Formulasi

Hasil menunjukan bahwa nilai sig UJIPH sebesar 0,395 berarti TIDAK ada perbedaan kelompok Formulasi
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Lampiran 5. Hasil Determinasi

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR

DINAS KESEHATAN .
UPT LABORATORIUM HERBAL .
MATERIA MEDICA BATU <
J1 Lahor 87 Kota Batu B

J1. Raya 228 Kejayan Kabupaten Pasurusn

JI. Kolonel Sugiono 457 — 459 Kota Malang
Email : materiamedicabatu@jatimprov. go.id

Nomor S 074/ 108/ 102.20-A0 2022
Sifut : Binsa
Penhal - Detgrminasi Tanaman Baun Afriks
Memenuhi permohonan saudarm
Nama : SYAMSURIANI
NIM : POT93901 9043
Fakultas : FAKULTAS D-11l FARMASI, POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES JAYAPURA
1. Perihal determinasi tanaman daun afiika
Kingdom : Plantae
Divisi - Mymoliophryta
Kelas . Magnolipsids
Bangsa - Asterales
Suku Asternceae
Marga - Vemonia
Jenis : Vernomia amygdaling Delile
Nama Umwn : Dun Afirika, doun Afrika Selatan, teh afrika, South Africa leaf, Biser-1ea vernonia,
free vernomis,

Kunci Determingsi ~ © 1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b=1Tb= 18- 19b-20b-2 1 b-22b-2 3 Asteracene-1b-3a-4b-5a-
6a-Th-Ob-1 1b-12b-1 35 Vienonia.

2, Morfodogi : Habitus: Perdu atau pohon kecil dengan ketmggian bisa mencapm 2-5 m. Batang:
Tegak, bulat, berkmyu, hijau nun ketika masih moda, setelah s berwama aba-nbu, kulit batang berbercak.
Daun: Daun nenggal, berwarna hijau, berbentuk oval agak clips, panjangnyn sekitar dun kali lebamya,
vennsi jelas; permukann atns daun bermmbut kasar, bagian bawah daun bersmbut halus dan merata; daun
bernroma dan bernsa pahit

3. Bagian yang digunalcan : Daun.

4, Penggunaan : Penelitian.

5. Daftar Pustaka

* Backer, C.A. & Bakhuizen Van Den Brink, R.C. 1963, Flora of Java (Spermataphytes Only), Vol, 1. NV P,
Noordhoff, Groningen.

s Backer, CA & Bakhutzen Van Den Brink, RC. 1965, Flora of Java Spermatopinses Only), Vol. 11
NP, Noordhoff, Groningen.

Deemikinm surat & d inasi ind knmi bust untuk dip i k

L

Batu, 08 Febnuari 2022

KEPALAUPT LABORATORIUM HERBAL
*“NATERIA MEDICA BATU

=\

KM, M Kes.
5T ST PEMBINA
NTP. 19680203 199203 1 004
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Lampiran 6. Surat Pernyataan

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH

Saya yvang bertanda tangan dibawah ini,

MNama : Syamsuriani

NIM 1 PO7139019043

Jurusan/Prodi - D-111 Farmasi

Judul : Perbandingan Mutu Fisik Sediaan Emulsi Gel Antijerawat

Ekstrak Etanol Daun Afrika (Vernonia Amygdalina Del.)
Dengan Varias: Basis Gel Carbopol Dan Viscolam
Jenis Karya llmiah : Laporan Tugas Akhir
Demi pengembangan ilmu pengetahuan menyvetujui untuk memberikan kepada
Poltckkes Kemenkes Jayapura Hak Bebas Rovalt Noneksklusit (Mon-exclusive
Royalty-Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul: Perbandingan Mutu Fisik
Sediaan Emulsi Gel Antijerawat Ekstrak Etanol Daun Afrika (Vernonia Amygdalina
Del ) Dengan Variasi Basis Gel Carbopol Dan Viscolam. Hak Bebas Rowalti
Monckslusif ini Poltekkes Kemenkes Jayapura berhak menyimpan, alth media/format.
mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat. dan mempublikasikan
tugas akhir saya sclama tetap mencantumkan nama saya sebagail penulis/pencipta dan
sebagai pemilik Hak Cipta.
Demikian pernyataan ini saya buat untuk dapat dipergunakan scbagaimana

mestinya,

Jayapura , & Agustus 2022
Yang menyatakan

@ B

‘E11FBAJKESEERTTAT - v
Syansuriani
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian

1. Pembuatan Ekstrak Daun Afrika

Perendaman Simplisia
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2. Skrinning Fitokimia

Alkaloid Flavonoid

Saponin Tanin
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3. Uji Stabilitas Emulgel Daun Afrika (Vernonia amygdalina Del.)

a. Uji pH

Formula 1 Formula 3

Formula 4 Formula 3 Formula 6



b. Uji Homogenitas

a) Makro

Formula 1

Formula 2

Formula 3

80



Formula 4

c¢. Uji Daya Sebar

d. Uji Daya Lekat

e. Uji Tipe Emulsi

@
]
5
=1
o
a

g

g
@
[z}
-]
=
=
o
5

Formula 6
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Keterangan :

FI
F1I
F 111
FIV
FV

FVI

: Emulsi gel daun afrika dengan Karbomer 0,5%
: Emulsi gel daun afrika dengan Karbomer 1%

: Emulsi gel daun afrika dengan Karbomer 2%

: Emulsi gel daun afrika dengan Viskolam 8%

: Emulsi gel daun afrika dengan Viskolam 9%

: Emulsi gel daun afrika dengan Viskolam 10%
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